BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa kajian terhadap hadis larangan safar bagi muslimah tanpa

mahram, khususnya dalam konteks media sosial seperti Instagram,

menunjukkan adanya transformasi penting dalam cara teks-teks keagamaan

dipahami, disebarkan, dan dirundingkan ulang oleh publik. Pendekatan digital

telah membuka ruang baru bagi tafsir hadis yang tidak hanya bersifat tekstual,

tetapi juga kontekstual dan partisipatif.

1.

Representasi tentang hadis larangan safar bagi muslimah tanpa mahram di
Instagram mencerminkan interaksi kompleks antara teks keagamaan dan
strategi naratif digital. Aktor-aktor keagamaan memanfaatkan media sosial
sebagai ruang tafsir baru untuk menyampaikan ajaran Islam dengan cara
yang visual, ringkas, dan mudah dikonsumsi. Hadis tidak hanya disajikan
sebagai kutipan teks, melainkan dikemas dengan estetika visual, caption
yang persuasif, serta konteks kontemporer agar relevan dengan keseharian
audiens.

Resepsi Publik membuka peluang terjadinya resepsi yang majemuk
terhadap hadis, baik dalam bentuk penerimaan, penolakan, maupun
negosiasi makna. Audiens Instagram menunjukkan berbagai tanggapan
terhadap konten hadis, mulai dari yang mendukung secara tekstual, hingga

yang menafsirkan ulang dengan mempertimbangkan konteks sosial modern
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seperti keamanan, emansipasi, dan hak mobilitas perempuan. Ini
menunjukkan bahwa pemahaman hadis di ruang digital tidak seragam,
tetapi terbuka terhadap interpretasi berdasarkan latar belakang ideologis,
kultural, dan pengalaman pribadi pengguna.

. Dinamika otoritas hadis di era digital memperlihatkan bahwa otoritas
keagamaan Kkini tidak hanya dimonopoli oleh ulama formal, tetapi juga
dibentuk ulang oleh aktor digital seperti dai media sosial, influencer Islami,
dan bahkan netizen aktif. Hadis tidak hanya dikutip, tetapi juga
dipertukarkan maknanya dalam ruang publik digital. Instagram, sebagai
medium kontemporer, menjadi arena tafsir sosial-keagamaan Yyang
mempertemukan teks keagamaan klasik dengan dinamika otoritas baru yang
lebih cair, partisipatif, dan sering kali terdesentralisasi dari institusi

tradisional.

. Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya instagram,
telah menjadi ruang baru bagi wacana keagamaan, termasuk perbincangan
hadis. Hadis tidak lagi diposisikan secara top-down, melainkan menjadi
wacana hidup yang ditafsirkan secara beragam oleh publik digital. Karena
itu, penulis mendorong perluasan kajian hadis secara interdisipliner dengan
melibatkan tafsir digital, studi resepsi, dan kajian media. Penelitian lanjutan
penting untuk menelaah transmisi, penerimaan, atau penolakan hadis di

ruang digital, termasuk peran algoritma dan aktor digital.
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Penulis menyarankan masyarakat lebih bijak dalam menyikapi konten
keislaman di media sosial. Tidak semua hadis yang viral sahih atau
ditafsirkan secara tepat. Literasi keislaman yang kuat dibutuhkan agar
masyarakat menjadi subjek aktif yang kritis dan bertanggung jawab dalam

memahami ajaran agama.
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